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Article History: Abstract: Early marriage remains an issue that requires serious attention because it
Received: August 7, 2026 may lead to various adverse impacts on adolescents' reproductive health, particularly
Revised: August 22, 2026 among females. The lack of comprehensive sex education has resulted in adolescents

Accepted: August 31, 2026 having limited knowledge regarding reproductive health and the risks associated with
early marriage. This study aimed to develop the SIREP social deduction-based game
as a sex education medium for adolescents. The study employed a Research and

Keywords: Development (R&D) method. The research subjects consisted of 10 adolescents from
Early marriage, Sex SMA Islam Karangploso who participated in the product trial. The research
education, Reproductive instruments included a needs assessment questionnaire for adolescents, material expert
health, Adolescents, Game- validation sheets, media expert validation sheets, and a user response questionnaire.
based learning media The developed SIREP game media covers topics on sexual behavior and its

consequences, reproductive rights and health, sexual violence and harassment, and the
impacts of early marriage. The findings showed that the SIREP game media achieved
a feasibility score of 95.8% from the material expert, 97.5% from the media expert, and
90.5% from the respondents. Based on these results, the SIREP game media was
categorized as highly feasible. The high feasibility scores indicate that the developed
media is appropriate in terms of content, design, and ease of use as an educational tool
for adolescents. Therefore, the SIREP social deduction-based game has the potential to
serve as an alternative reproductive health education medium that is feasible, engaging,
and acceptable to adolescents in delivering information on reproductive health and the
prevention of early marriage.
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PENDAHULUAN

Pernikahan dini di Indonesia merupakan permasalahan yang berkaitan dengan batas
usia perkawinan, perlindungan anak, hak asasi manusia, dan kesehatan reproduksi.
Dampaknya lebih banyak dialami perempuan karena organ reproduksi yang belum
matang dapat meningkatkan risiko infeksi reproduksi, penyakit menular seksual, kanker
serviks, keguguran, perdarahan, hingga komplikasi persalinan. Perempuan usia 15-19
tahun memiliki risiko kematian saat melahirkan dua kali lebih tinggi dibandingkan usia
20-25 tahun, sedangkan usia di bawah 15 tahun memiliki risiko hingga lima kali lebih
besar [14]. Kehamilan remaja juga berhubungan dengan komplikasi maternal, seperti
ketuban pecah dini, berat badan lahir rendah, dan APGAR score <7 [45].
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Indonesia termasuk negara dengan angka perkawinan anak yang tinggi, yaitu
peringkat keempat dunia dan kedua di Asia Tenggara. Sebanyak 25,53 juta perempuan
menikah sebelum usia 18 tahun [23], sedangkan 11,2% dari 79,6 juta anak Indonesia
mengalami pernikahan sebelum usia 18 tahun dan sebagian besar terjadi di wilayah
pedesaan [24]. Di Kabupaten Malang, tercatat 936 kasus perkawinan anak pada tahun
2023 dan 287 kasus pada Januari-Mei 2024 [33]. Data Kamasuta Kabupaten Malang
menunjukkan angka pernikahan usia kurang dari 20 tahun di Kecamatan Karangploso
meningkat dari 14,55% pada tahun 2023 menjadi 15,15% pada tahun 2024 [16].

Tingginya angka pernikahan dini dipengaruhi oleh rendahnya pendidikan seksual,
faktor sosial, budaya, ekonomi, pandangan keagamaan, dan tekanan lingkungan [34].
Pendidikan seksual yang masih dianggap tabu menyebabkan keterbatasan pemahaman
remaja mengenai kesehatan reproduksi, risiko perilaku seksual, dan kesiapan menikah.
Kurangnya peran orang tua dalam pemberian pendidikan seksual juga menjadi hambatan
dalam membentuk perilaku reproduksi yang sehat [41]. Selain itu, pengaruh teman sebaya
dan lingkungan sosial dapat mendorong keputusan menikah dini tanpa
mempertimbangkan dampak kesehatan maupun psikologis [2], [35].

Pendidikan seksual komprehensif terbukti mampu meningkatkan pengetahuan,
membentuk sikap positif, dan mengurangi perilaku seksual berisiko pada remaja [13], [15].
Namun, pelaksanaannya masih menghadapi hambatan sosial dan budaya sehingga
diperlukan media edukasi yang inovatif, menarik, dan sesuai karakteristik remaja [10].
Pemerintah Kabupaten Malang telah melakukan berbagai upaya melalui program CERIA
DPPKB, sosialisasi pencegahan perkawinan anak, Rencana Aksi Daerah Pencegahan
Perkawinan Anak, PKPR, GenRe, BKR, dan Pendewasaan Usia Perkawinan [7], [11],
[28], [30], [45]. Namun, pendekatan edukasi yang digunakan masih cenderung satu arah
sehingga belum optimal, sementara remaja lebih tertarik pada pembelajaran berbasis
pengalaman, diskusi, dan permainan edukatif [21].

Media permainan edukatif dapat menjadi alternatif karena mampu meningkatkan
keterlibatan belajar, melatih berpikir kritis, komunikasi, dan pengambilan keputusan
dalam situasi sosial [8], [9]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media permainan
Roda Edukasi mampu meningkatkan pengetahuan remaja tentang pencegahan perilaku
seksual pranikah, tetapi masih memiliki keterbatasan pada jumlah responden dan cakupan
uji coba [32]. Media board game ReproQuest juga meningkatkan pemahaman kesehatan
reproduksi, namun belum mengukur perubahan sikap dan perilaku jangka panjang [3].

Studi pendahuluan di SMA Islam Karangploso menunjukkan bahwa informasi
pendidikan seksual yang diterima remaja masih terbatas akibat penyampaian materi yang
konvensional dan anggapan bahwa seksualitas merupakan topik tabu. Oleh karena itu,
diperlukan media edukasi yang menarik, interaktif, dan mudah dipahami untuk
meningkatkan pengetahuan serta kesadaran remaja dalam mencegah pernikahan dini.
Salah satu inovasi yang dikembangkan adalah media permainan SIREP berbasis deduksi
sosial sebagai sarana sex education yang diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan,
melatih kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan pengambilan keputusan remaja.

LANDASAN TEORI

Remaja merupakan fase perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa pada
usia 10-19 tahun yang mengalami perubahan biologis, psikologis, dan sosial secara cepat.
Perubahan tersebut memengaruhi cara berpikir, pengambilan keputusan, serta interaksi
sosial remaja. Masa remaja terbagi menjadi remaja awal (10-14 tahun), remaja madya
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(15-17 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun), yang ditandai dengan perkembangan
identitas, kematangan reproduksi, serta kesiapan menuju masa dewasa [1][2]. Perubahan
fisik dan emosional pada masa ini menyebabkan remaja membutuhkan dukungan dan
edukasi yang tepat, khususnya terkait kesehatan reproduksi [2].

Pendidikan seksual merupakan proses edukasi yang memberikan informasi
mengenai aspek biologis, psikologis, sosial, dan moral terkait seksualitas untuk
membentuk perilaku yang sehat dan bertanggung jawab [3]. WHO menjelaskan bahwa
pendidikan seksual bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada remaja
agar mampu mengambil keputusan yang tepat melalui pendekatan sesuai usia dan berbasis
bukti [4]. Pendidikan seksual komprehensif mencakup pemahaman reproduksi, hubungan
sosial, hak kesehatan reproduksi, pencegahan perilaku berisiko, kekerasan seksual, serta
pengembangan keterampilan komunikasi dan pengambilan keputusan [3][5]. Pendidikan
seksual terbukti berperan dalam meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif,
serta mencegah risiko seperti kehamilan tidak diinginkan, infeksi menular seksual, dan
perilaku seksual berisiko [6].

Pernikahan dini merupakan perkawinan yang dilakukan sebelum individu memiliki
kesiapan fisik, mental, dan ekonomi. Faktor penyebabnya meliputi rendahnya pendidikan,
hubungan seksual pranikah, kehamilan sebelum menikah, pengaruh keluarga, kondisi
ekonomi, lingkungan, media, serta budaya [10]. Pernikahan dini dapat menimbulkan
dampak psikologis, biologis, ekonomi, dan sosial, seperti depresi, trauma, risiko
komplikasi kehamilan, putus sekolah, keterbatasan pengembangan diri, serta
ketidaksetaraan gender [10]. Oleh karena itu, diperlukan media edukasi yang mampu
meningkatkan pemahaman dan kemampuan pengambilan keputusan remaja terkait
kesehatan reproduksi.

Deduksi sosial merupakan proses penalaran untuk memahami perilaku, niat, dan
keputusan individu lain berdasarkan informasi sosial melalui pengamatan dan analisis
[11]. Pendekatan ini berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kerja sama,
serta pemahaman konsekuensi sosial dari suatu tindakan [12]. Dalam pendidikan
kesehatan, deduksi sosial dapat diterapkan melalui permainan edukasi untuk membantu
remaja menganalisis situasi, memahami risiko perilaku, dan mengambil keputusan secara
lebih bertanggung jawab [13].

Media permainan edukasi merupakan media pembelajaran yang menggabungkan
unsur permainan dengan tujuan pendidikan. Media ini efektif bagi remaja karena
memberikan pengalaman belajar interaktif, meningkatkan motivasi, serta memungkinkan
simulasi pengambilan keputusan dalam lingkungan yang aman [12]. Permainan berbasis
deduksi sosial dapat menjadi alternatif media pendidikan seksual karena mampu
mengintegrasikan diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi terhadap dampak sosial
maupun kesehatan dari perilaku berisiko.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Research and Development (R&D). Mengacu
pada metode Research and Development menurut Sa’adah dan Wahyu [39], terdapat 10
tahapan pengembangan produk, namun penelitian ini dibatasi hingga tahap ketujuh yaitu
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji
coba produk, dan revisi produk. Produk yang dikembangkan berupa permainan edukatif
SIREP berbasis deduksi sosial sebagai media sex education remaja.
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Subjek penelitian terdiri dari responden analisis kebutuhan, validator ahli, dan
pengguna produk. Analisis kebutuhan dilakukan pada 30 remaja putri usia 15-17 tahun,
validasi dilakukan oleh ahli materi dari Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes Malang
dan ahli media dari Jurusan Promosi Kesehatan Poltekkes Kemenkes Malang, sedangkan
uji coba kelompok kecil dilakukan pada 10 remaja putri usia 15-17 tahun. Penelitian
dilaksanakan di SMA Islam Karangploso, Kabupaten Malang dan Poltekkes Kemenkes
Malang pada Februari—Juni 2026.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner untuk ahli materi, ahli media, dan
pengguna. Penilaian ahli materi meliputi kelayakan isi, konsep, bahasa, dan penyajian
materi, sedangkan ahli media menilai desain, tampilan, keterbacaan, serta kemudahan
penggunaan media. Respon pengguna digunakan untuk mengetahui penerimaan terhadap
media SIREP. Data penelitian terdiri atas data kualitatif berupa saran, masukan, dan
tanggapan validator serta pengguna, serta data kuantitatif berupa skor kelayakan media
menggunakan skala Likert 1-4.

Tahapan pengembangan dilakukan melalui identifikasi potensi dan masalah
berdasarkan studi literatur serta studi pendahuluan terkait pernikahan dini, kesehatan
reproduksi remaja, dan pendidikan seksual. Selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan
melalui kuesioner kepada 30 remaja sebagai dasar pengembangan desain produk. Media
SIREP dikembangkan dengan mengadaptasi permainan Werewolf berbasis deduksi sosial
yang melibatkan peran, interaksi kelompok, berpikir kritis, dan diskusi terbuka dalam
penyampaian edukasi seksual remaja.

Produk yang telah dirancang kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media
untuk memperoleh penilaian serta masukan perbaikan. Setelah dilakukan revisi, produk
diuji coba kepada 10 siswi SMA Islam Karangploso melalui permainan berbasis kartu
peran dan diskusi kelompok untuk mengetahui kelayakan media. Hasil uji coba digunakan
sebagai dasar revisi akhir produk.

Analisis data dilakukan menggunakan analisis isi dan analisis deskriptif. Analisis isi
digunakan untuk mengolah saran dan komentar dari validator serta pengguna, sedangkan
analisis deskriptif digunakan untuk menghitung skor kelayakan media berdasarkan rumus
Akbar dalam Slamet [43] dan rata-rata respon pengguna berdasarkan Winarsunu dalam
Murtiana dalam Nanda [25]. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti memperoleh Ethical
Clearance dan menerapkan prinsip etika penelitian meliputi Respect for person,
Beneficience, Justice, dan Non Maleficence untuk menjamin hak, keamanan, serta
kenyamanan responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengembangan Produk Awal

Produk yang dikembangkan berupa media permainan kartu SIREP (Social
Deduction Game for Reproductive Education) berbasis deduksi sosial sebagai sarana sex
education dalam pencegahan pernikahan dini pada remaja. Pengembangan media
mengacu pada model Research and Development (R&D) Sugiyono yang meliputi tahap
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi, revisi, uji coba, dan
revisi produk.
Potensi dan Masalah

Pengembangan media SIREP didasarkan pada masih terbatasnya pendidikan
seksual pada remaja, khususnya terkait kesehatan reproduksi, seksualitas, pergaulan
remaja, kekerasan seksual, dan dampak pernikahan dini. Berdasarkan studi pendahuluan
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di SMAS Islam Karangploso, penyampaian materi kesehatan reproduksi masih
didominasi metode ceramah sehingga diperlukan media pembelajaran yang lebih interaktif
dan sesuai dengan karakteristik remaja.

Pengumpulan Data

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa pendidikan seksual berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi, hubungan sosial, dan
pencegahan perilaku berisiko [13], [15]. Keterbatasan informasi yang tepat dapat
menyebabkan kesalahpahaman mengenai seksualitas dan kesehatan reproduksi [57].
Selain itu, penggunaan pendekatan interaktif dan permainan edukatif dapat meningkatkan
keterlibatan, komunikasi, serta penerimaan materi kesehatan reproduksi pada remaja [31],
[52]. Media edukasi berbasis interaktif juga terbukti mampu meningkatkan pemahaman
remaja mengenai kesehatan reproduksi [38].

Identifikasi Kebutuhan

Identifikasi kebutuhan dilakukan pada 30 remaja putri usia 15-17 tahun di
Kecamatan Karangploso. Hasil menunjukkan bahwa 83,3% responden membutuhkan
informasi pendidikan seksual, 86,7% menyatakan pendidikan seksual penting diberikan,
dan 73,3% masih kurang memahami materi yang diperoleh. Selain itu, 70% responden
menyatakan media menarik membantu memahami materi, 63,3% tertarik belajar melalui
permainan edukatif, dan 76,7% menyukai pembelajaran kelompok.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa remaja membutuhkan media pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan berbasis permainan. Oleh karena itu, media SIREP dikembangkan
sebagai alternatif penyampaian pendidikan seksual melalui aktivitas bermain, diskusi, dan
proses deduksi sosial.

Analisis Kebutuhan Kualitatif

Hasil analisis jawaban terbuka responden menghasilkan beberapa tema kebutuhan

sebagai dasar pengembangan media SIREP.

Tabel 1. Analisis Permasalahan Kesehatan Reproduksi

Tema Interpretasi Penelitian
Rendahnya Remaja masih memiliki keterbatasan pemahaman mengenai
pengetahuan perubahan fisik, fungsi organ reproduksi, serta cara menjaga

kesehatan reproduksi  kesehatan reproduksi secara benar.

Informasi kesehatan Informasi yang diperoleh melalui internet dan media sosial

reproduksi belum belum tentu valid sehingga berpotensi menimbulkan

akurat kesalahpahaman  (miskonsepsi) = mengenai  kesehatan
reproduksi.

Pergaulan bebas dan Kurangnya edukasi kesehatan reproduksi berhubungan dengan

pernikahan dini meningkatnya perilaku seksual berisiko serta kecenderungan
terjadinya pernikahan dini pada remaja.

Berdasarkan Tabel 1, remaja membutuhkan media edukasi yang memberikan
informasi kesehatan reproduksi secara tepat dan mudah dipahami.
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Tabel 2. Analisis Karakteristik Media Pembelajaran yang Diinginkan

Tema Interpretasi Penelitian
Media berbasis Responden menginginkan media pembelajaran berbasis permainan
permainan yang lebih menarik, menyenangkan, dan mampu meningkatkan

motivasi belajar.
Media visual Tampilan media yang dilengkapi ilustrasi, warna, dan desain yang

menarik menarik dapat meningkatkan minat serta perhatian responden dalam
mempelajari materi kesehatan reproduksi.

Media Responden membutuhkan media pembelajaran yang memungkinkan

interaktif adanya interaksi, diskusi, serta partisipasi aktif selama proses belajar.

Berdasarkan Tabel 2, media permainan dinilai sesuai dengan karakteristik belajar
remaja karena mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik.

Tabel 3. Analisis Kebutuhan Materi

Tema Interpretasi Penelitian

Kesehatan reproduksi Responden membutuhkan informasi mengenai organ
reproduksi, fungsi organ reproduksi, serta cara menjaga
kesehatan reproduksi secara benar.

Pubertas Responden = membutuhkan  pemahaman  mengenai
perubahan fisik, emosional, dan psikologis yang terjadi
selama masa pubertas.

Pencegahan kekerasan Responden membutuhkan informasi mengenai upaya

seksual, pergaulan sehat, perlindungan diri, penerapan pergaulan yang sehat, serta

dan pernikahan dini pencegahan perilaku berisiko yang dapat menyebabkan
kekerasan seksual maupun pernikahan dini.

Berdasarkan Tabel 3, materi yang dikembangkan dalam media SIREP mencakup
kesehatan reproduksi, pubertas, pencegahan kekerasan seksual, pergaulan sehat, dan
dampak pernikahan dini.

Desain Produk

Media permainan SIREP dirancang dalam bentuk kartu yang terdiri atas Role Card
dan Key Card. Kartu menggunakan bahan art carton 310 gsm dengan laminasi doff
berukuran 6 X 9 cm.

Role Card berfungsi sebagai kartu identitas peran pemain, sedangkan Key Card berisi
petunjuk dan informasi yang digunakan dalam proses diskusi dan deduksi sosial. Desain
kartu menggunakan bahasa sederhana, ilustrasi menarik, dan warna yang sesuai dengan
karakteristik remaja.

Role Card

a. Bagian depan

b. Bagian belakang
-

= [ ]
=

Petunjuk

|:> singkat peran
=]
—
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Key Card

a. Bagian depan
b. Bagian belakang

~ | Nama
. ama

| 1suyang

=]
sedang terjadi

) [ |
= ==

=[]
> [ |

Gambar 1. Prototype Awal Media Permainan SIREP
Validasi Desain

Validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi untuk mengetahui kelayakan
produk.

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli
Validator Skor Persentase Kategori
Ahli Media 39 97,5% Sangat Layak
Ahli Materi 23 95,8% Sangat Layak

Validasi media dilakukan oleh Ibu Dr. Atty Yudiernawati, S.Kp., M.Pd. dari Jurusan
Promosi Kesehatan Poltekkes Kemenkes Malang, sedangkan validasi materi dilakukan
oleh Ibu Duhita Dyah Apsari, S.Keb., Bd., M.Kes. dari Jurusan Kebidanan Poltekkes
Kemenkes Malang.

Hasil validasi menunjukkan bahwa media SIREP telah memenuhi aspek kelayakan
tampilan, desain, keterbacaan, kemudahan penggunaan, kesesuaian materi, dan
penggunaan bahasa.

Revisi Desain

Revisi dilakukan berdasarkan masukan ahli media dan ahli materi.

Tabel 5. Hasil Revisi Produk Berdasarkan Saran dan Masukan Ahli Media

No. Saran/Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 Panduan Panduan penggunaan Panduan penggunaan
penggunaan permainan hanya permainan disusun dalam
media perlu disediakan dalam bentuk bentuk booklet cetak yang
dibuat lebih file PDF terpisah yang terintegrasi dengan media
praktis dan mudah digunakan sebagai SIREP sehingga pengguna
diakses oleh panduan fasilitator. lebih mudah  memahami
pengguna. tuyjuan, aturan, dan alur

permainan.

2 Keterbacaan A s o
komposisi warna . S PEMBUIUK 3%
tulisan perlu (:\ %
ditingkatkan 0«
(kontras warna). / \

Z
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Tabel 6. Hasil Revisi Produk Berdasarkan Saran dan Masukan Ahli Materi

No. Saran/Revisi Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Menambahkan Buku panduan fasilitator Buku panduan fasilitator telah
kelengkapan  isi belum dilengkapi dengan dilengkapi dengan persyaratan
buku panduan persyaratan fasilitator, fasilitator, tugas, hak dan
fasilitator. tugas, hak dan wewenang wewenang fasilitator, teknik
fasilitator, teknik permainan, serta kunci

permainan, serta kunci jawaban pada setiap key card
jawaban pada setiap key sebagai pedoman pelaksanaan
card. permainan.

Berdasarkan hasil validasi dan revisi, media permainan kartu SIREP dinyatakan
layak untuk dilanjutkan pada tahap uji coba produk.

Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil dilakukan setelah media SIREP dinyatakan layak oleh ahli
media dan ahli materi. Media yang telah direvisi kemudian diuji kepada 10 remaja putri
untuk mengetahui respons terhadap tampilan, kemudahan penggunaan, materi, daya
tarik, dan manfaat media sebagai sarana sex education.

Hasil penilaian menunjukkan media SIREP memperoleh persentase 90,5% dengan
kategori “Sangat Layak”. Media dinilai menarik, mudah digunakan, serta membantu
remaja memahami kesehatan reproduksi dan pencegahan pernikahan dini melalui
pembelajaran interaktif dan diskusi.

Revisi Produk

Revisi produk dilakukan setelah uji coba kelompok kecil untuk menyempurnakan
media sebelum ditetapkan sebagai produk akhir. Berdasarkan hasil uji coba, media SIREP
memperoleh kategori Sangat Layak dengan persentase 90,5% dan tidak ditemukan
kendala yang memerlukan revisi lanjutan. Media kemudian ditetapkan sebagai produk
akhir yang layak digunakan sebagai sarana sex education.

Kajian Produk Akhir

Produk akhir penelitian berupa media permainan kartu SIREP (Social Deduction
Game for Reproductive Education) berbasis deduksi sosial sebagai sarana sex education
dalam pencegahan pernikahan dini pada remaja. Media dikembangkan melalui tahapan
R&D dan telah melalui validasi ahli, revisi, serta uji coba pengguna.

SIREP menggunakan konsep permainan deduksi sosial yang melibatkan interaksi,
diskusi, analisis informasi, dan pengambilan keputusan. Materi yang disajikan mencakup
pubertas, kesehatan reproduksi, pergaulan berisiko, kekerasan seksual, dampak
pernikahan dini, dan pencegahannya.

Komponen media terdiri atas Role Card, Key Card, Modul Materi, dan Buku
Panduan Fasilitator yang mendukung pelaksanaan permainan secara terstruktur.

Media SIREP memiliki keunggulan sebagai media sex education interaktif yang
meningkatkan keterlibatan, komunikasi, dan pemahaman remaja. Berdasarkan hasil
validasi dan uji coba, media SIREP memperoleh kategori Sangat Layak dan dapat
digunakan sebagai media edukasi kesehatan reproduksi serta pencegahan pernikahan dini.
Pembahasan
Analisis Kebutuhan Media Permainan SIREP sebagai Sarana Sex Education dalam
Pencegahan Pernikahan Dini pada Remaja

Analisis kebutuhan dilakukan melalui studi literatur dan kuesioner kepada 30 remaja
putri usia 15-17 tahun. Hasil menunjukkan bahwa seluruh responden menganggap
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pendidikan seksual penting untuk meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan
reproduksi, pubertas, hubungan sosial, dan pencegahan perilaku berisiko. Pendidikan
seksual berperan dalam memberikan informasi akurat agar remaja mampu membangun
sikap dan perilaku yang sehat serta bertanggung jawab [46], [54], [10].

Responden juga membutuhkan media pembelajaran yang menarik dan interaktif
karena metode ceramah dinilai kurang sesuai dengan karakteristik remaja. Media
permainan edukatif dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman peserta terhadap
materi sensitif [12], [57]. Oleh karena itu, dikembangkan media permainan SIREP berbasis
deduksi sosial sebagai sarana sex education dalam pencegahan pernikahan dini.
Pengembangan Media Permainan SIREP

Media permainan SIREP dikembangkan dengan mengadaptasi konsep deduksi
sosial yang melibatkan pengamatan, analisis informasi, diskusi, dan pengambilan
keputusan [9]. Pendekatan ini mendukung kemampuan berpikir kritis, komunikasi, kerja
sama, dan pengambilan keputusan bertanggung jawab pada remaja [8], [9].

Materi SIREP mencakup kesehatan reproduksi, pubertas, pergaulan berisiko,
kekerasan seksual, dan pencegahan pernikahan dini sesuai prinsip pendidikan seksual
berbasis bukti ilmiah [46], [54]. Produk terdiri atas role card, key card, modul materi, dan
buku panduan fasilitator yang mendukung proses pembelajaran secara interaktif dan
sistematis [9], [26].

Kelayakan Berdasarkan Ahli Media dan Ahli Materi

Hasil validasi ahli media memperoleh persentase 97,5% dan ahli materi 95,8%,
keduanya termasuk kategori sangat layak. Media dinilai memenuhi aspek desain,
keterbacaan, kemudahan penggunaan, serta kesesuaian materi dengan kebutuhan remaja.
Revisi dilakukan pada panduan penggunaan dan kelengkapan buku fasilitator untuk
meningkatkan keteraturan pelaksanaan permainan [8], [21].

Materi yang dikembangkan sesuai dengan prinsip pendidikan seksual yang akurat,
sesuai usia, dan relevan dengan permasalahan remaja [46], [54], [10]. Dengan demikian,
media SIREP dinyatakan layak digunakan sebagai sarana sex education.

Respons Remaja pada Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil memperoleh persentase 90,5% dengan kategori sangat
layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media SIREP diterima dengan baik karena
menarik, mudah digunakan, dan sesuai dengan kebutuhan belajar remaja.

Konsep deduksi sosial melalui role card dan key card mendorong peserta untuk
berdiskusi, menganalisis informasi, serta mengambil keputusan selama permainan.
Aktivitas tersebut sesuai dengan karakteristik remaja yang membutuhkan pembelajaran
aktif dan mendukung pengembangan berpikir kritis serta pengambilan keputusan
bertanggung jawab [12], [9], [8], [29].

Kelebihan dan Keterbatasan Media Permainan SIREP

Media permainan SIREP memiliki kelebihan berupa pendekatan deduksi sosial yang
membuat pembelajaran lebih interaktif serta materi yang disesuaikan dengan kebutuhan
remaja mengenai kesehatan reproduksi dan pencegahan pernikahan dini [9], [46], [54].
Kelengkapan komponen berupa role card, key card, modul materi, dan buku panduan
fasilitator mendukung penggunaan media secara sistematis.

Keterbatasan penelitian yaitu uji coba masih dilakukan pada 10 remaja putri
sehingga belum dapat menggambarkan penerapan pada populasi yang lebih luas.
Penelitian juga belum mengukur efektivitas media terhadap peningkatan pengetahuan,
sikap, dan perilaku remaja.
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Secara keseluruhan, media permainan SIREP menunjukkan potensi sebagai media
sex education yang interaktif dan inovatif dalam mendukung pencegahan pernikahan dini
pada remaja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media permainan SIREP berbasis
deduksi sosial sebagai sarana sex education dalam pencegahan pernikahan dini pada
remaja, dapat disimpulkan bahwa media SIREP berhasil dikembangkan menggunakan
metode Research and Development (R&D) model Sugiyono melalui tahapan
pengembangan hingga uji coba produk. Produk akhir terdiri atas role card, key card, modul
materi, dan buku panduan fasilitator yang memuat materi kesehatan reproduksi, pergaulan
berisiko, kekerasan seksual, serta pencegahan pernikahan dini.

Hasil validasi ahli menunjukkan media SIREP termasuk kategori sangat layak
dengan persentase ahli media 97,5% dan ahli materi 95,8%. Uji coba kelompok kecil pada
10 remaja putri memperoleh persentase 90,5% dengan kategori sangat layak, sehingga
media SIREP dinilai menarik, mudah digunakan, dan layak sebagai sarana sex education
dalam pencegahan pernikahan dini pada remaja.

Media SIREP dapat dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan, tenaga kesehatan, dan
fasilitator sebagai media edukasi kesehatan reproduksi remaja dengan mengikuti panduan
penggunaan yang telah disusun. Penelitian selanjutnya disarankan melakukan uji
efektivitas dengan responden yang lebih besar dan beragam serta mengembangkan variasi
materi maupun bentuk permainan agar media dapat diterapkan secara lebih luas.
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